
 

PERAN BADAN KOMUNIKASI PEMUDA REMAJA 

MASJID INDONESIA (BKPRMI) DALAM 

MENINGKATKAN AKTIVITAS SOSIAL KEAGAMAAN 

REMAJA 

(Studi di Desa Braja Asri Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten Lampung Timur) 

 

 

Skripsi 

 

ANITA FEBRI YANTI 

NPM. 1731090005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Program Studi : Sosiologi Agama 

 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444/2023 

  



 

PERAN BADAN KOMUNIKASI PEMUDA REMAJA 

MASJID INDONESIA (BKPRMI) DALAM 

MENINGKATKAN AKTIVITAS SOSIAL 

KEAGAMAAN REMAJA 

(Studi Di Desa Braja Asri Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten  Lampung Timur) 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 

Syarat-syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Sosial (S.Sos)  

Ushuluddin dan Studi Agama 

 

Oleh: 

ANITA FEBRI YANTI 

NPM. 1731090005 

 

Program Studi: Sosiologi Agama 

 

Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Sudarman, M.Ag 

Pembimbing II : Dr. Muslimin, MA 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444/2023 



 
 

iii 
 

ABSTRAK 

 

Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(BKPRMI) Braja Asri merupakan gerakan dakwah Pemuda Remaja 

Masjid yang menghimpun dan sebagai wadah komunikasi untuk 

pengembangan dakwah sebagai sebuah sistem gerakan dalam 

pemberdayaan umat Islam khususnya remaja masjid yang melakukan 

perbuatan menyimpang dan kenakalan remaja  menjadi salah satu 

problem yang senantiasa muncul di tengah-tengah masyarakat. 

Sehingga BKPRMI Braja Asri berupaya meningkatkan aktivitas sosial 

keagamaan dengan berbagai program kegiatan yang dilaksanakan 

secara berkelanjutan agar dapat menghasilkan generasi remaja masjid 

sebagai insan yang  mempunyai kepedulian sosial, kreatifitas, sikap 

kepemimpinan, dan pemahaman dibidang religiusitas, dan dedikasi 

bagi masyarakat sekitar. 

Penelitian ini difokuskan pada bagaimana peran BKPRMI Braja 

Asri serta faktor pendukung dan penghambat BKPRMI dalam 

meningkatkan aktivitas sosial keagamaan remaja. Metode penelitian 

field reaserch dengan menggunakan pendekatan sosiologi. Pemilihan  

informan meliputi informan kunci, utama dan tambahan serta tempat 

penelitian di Desa Braja Asri Kecamatan Way Jepara Kabupaten 

Lampung Timur. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi,wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa BKPRMI berperan sangat 

penting dalam membina akhlak generasi muda dalam upaya 

meningkatkan aktivitas sosial keagamaan remaja masjid dengan 

melakukan pengkaderan sebagai wujud estafet penerus BKPRMI 

Braja Asri, melaksanakan aktivitas keagamaan seperti pengajian 

bulanan RISMA, Kajian Islam Remaja (KAISAR), menyongsong 

ramadhan, takbir keliling dan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). 

Selain dari aktivitas keagamaan yang diprogramkan BKPRMI Braja 

Asri melakukan aktivitas sosial  dengan cara melakukan  galang dana 

dan bakti sosial, pelatihan leadership, olahraga bersama dan berbagi 
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ta’jil pada bulan ramadhan. Faktor penghambat Peran BKPRMI 

Dalam Meningkatkan Aktivitas Sosial Keagamaan Remaja adalah 

kesadaran diri sumber pendanaan, kesibukan  masing-masing 

pengurus, lingkungan keluarga yang kurang mendukung, pengaruh 

lingkungan masyarakat misalnya teman sebaya. Sedangkan untuk 

faktor pendukung seperti adanya  motivasi dan dukungan dari 

masyarakat dan lembaga desa. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi pembacanya serta 

menjadikan penelitian ini sebagai bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya. 

 

 

Kata Kunci: Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(BKPRMI) dan Aktivitas Sosial Keagamaan 
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ABSTRACT 

  

Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(BKPRMI) Braja Asri is a youth mosque preaching movement that 

collects and serves as a communication platform for the development 

of da'wah as a movement system in empowering Muslims, especially 

mosque youth who commit deviant acts and juvenile delinquency is 

one of the constant problems. appear in the midst of society. So that 

BKPRMI Braja Asri seeks to increase social-religious activities with 

various program activities that are carried out on an ongoing basis in 

order to produce generations of mosque youth as people who have a 

social concern, creativity, leadership attitudes, and understanding in 

the field of religiosity, and dedication to the surrounding community. 

 This research is focused on how the role of BKPRMI Braja 

Asri and the supporting and inhibiting factors of BKPRMI in 

increasing youth's socio-religious activities. Field research methods 

using a sociological approach. The selection of informants included 

key, main, and additional informants as well as research sites in Braja 

Asri Village, Way Jepara District, East Lampung Regency. This 

research is descriptive qualitative research with data collection 

techniques carried out by observation, interviews, and documentation. 

 The results showed that BKPRMI played a very important 

role in fostering the morals of the younger generation to increase the 

socio-religious activities of mosque youth by conducting cadre 

formation as a form of relay for the successor to BKPRMI Braja Asri, 

carrying out religious activities such as the monthly RISMA 

recitation, Kajian Islam Remaja (KAISAR), welcoming Ramadan, 

Takbir around and Commemoration of Islamic Holidays (PHBI). 

Apart from the religious activities programmed by BKPRMI, Braja 

Asri carries out social activities by conducting fundraising and social 

services, leadership training, joint sports, and sharing ta'jil in the 

month of Ramadan. The inhibiting factors of BKPRMI's role in 

increasing youth's social religious activities are self-awareness of 

sources of funding, the busyness of each administrator, the 

unsupportive family environment, and the influence of the community 
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environment, for example, peers. As for the supporting factors, such 

as motivation and support from the community and village 

institutions. This research is expected to be able to add scientific 

insight to readers and make this research a reference material for 

future researchers. 

 

 

Keywords: Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(BKPRMI) and Religious Social Activities 
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MOTTO 

 

ِِّۗ انَِّهُمْ فتِيَْةٌ اٰمَنوُْا بِرَب هِِمْ وَزِدْنٰهُمْ هُدىًۖ    ١٣نَحْنُ نقَصُُّ عَليَْكَ نَبَاهَُمْ باِلْحَق 

“Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 

kepada Tuhan mereka, dan kami tambahkan petunjuk kepada merek”. 

(Q.S Al-Kahf: 13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya ilmiah, 

karena judul akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi 

proposal skripsi. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami 

makna yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis merasa 

perlu untuk memberikan penegasan terhadap judul seperlunya, adapun 

judul skripsi ini adalah “Peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja 

Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam Meningkatkan Aktivitas 

Sosial Keagamaan Remaja” (Studi di Desa Braja Asri Kecamatan 

Way Jepara Kabupaten Lampung Timur). Terdapat istilah yang 

perlu dijelaskan 

Peran adalah aktivitas individu dalam masyarakat dengan cara 

mengambil bagian dalam kegiatan yang ada di masyarakat dalam 

berbagai sektor, baik sosial, politik, ekonomi, keagamaan dan lain-

lain.1 Pengambilan peran ini tergantung pada tuntutan masyarakat dan 

atau pada kemampuan individu bersangkutan serta kepekaannya 

dalam melihat keadaan masyarakatnya.  

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tugas-tugas 

yang harus dilaksanakan oleh seseorang atau organisasi yaitu 

BKPRMI dalam memberikan sumbangsih dan upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan aktivitas remaja muslim Desa Braja Asri baik 

dalam bidang sosial maupun keagamaan. 

Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 

merupakan salah satu organisasi yang terdapat di Desa Braja Asri 

Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur. Organisasi ini 

dibentuk sebagai wadah dalam memberdayakan dan mengembangkan 

potensi pemuda remaja masjid dalam upaya untuk pengembangan 

minat, kemampuan dan pemahaman Al-Qur’an bagi seluruh pemuda, 

remaja, dan anak-anak serta jamaah masjid. Adanya organisasi ini 

supaya terdorong tumbuhnya organisasi pemuda remaja dan 

                                                           
1 Yayuk Hera Saputri and Yoyok Bekti Prasetyo, “Peran Sosial Dan Konsep 

Diri Pada Lansia,” Jurnal Keperawatan 3, no. 2 (2012): 256–63.  
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mengkokohkan komunikasi di kalangan pemuda remaja masjid dalam 

rangka mengembangkan program dan kegiatan-kegiatannya. 

Aktivitas sosial keagamaan terdiri dari kata aktivitas dan sosial 

keagamaan. Aktivitas merupakan keaktifan, kegiatan serta kerja yang 

dilaksanakan. Sosial adalah suatu sistem tata kelakuan dan hubungan 

yang berpusat pada aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kompleks-

kompleks kebutuhan khusus dalam kehidupan masyarakat. Definisi 

tersebut menekankan pada sistem tata kelakuan atau norma-norma 

untuk memenuhi kebutuhan hidup.2 Sedangkan keagamaan berasal 

dari kata agama, agama sendiri berasal dari bahasa Sansekerta yang 

artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dua akar suku kata, yaitu 

“a” yang berarti tidak, dan “gama” yang berarti “kacau”. Jika 

ditelusuri dari maknanya, maka didapati arti dari agama yang 

sesungguhnya yaitu aturan atau tatanan untuk mencegah kekacauan 

dalam kehidupan manusia. Agama secara umum dapat didefinisikan 

sebagai sistem kepercayaan dan praktik-praktik keagamaan yang 

berdasarkan beberapa nilai-nilai sakral dan supernatural yang 

mengarahkan perilaku manusia, memberikan makna hidup, dan 

menyatukan pengikutnya ke dalam suatu komunitas moral.3 Maka 

Aktivitas sosial keagaman merupakan semua aktivitas atau kegiatan 

yang berkaitan dengan interaksi sesama manusia atau masyarakat 

yang membawa nilai-nilai agama di dalamnya. 

Aktivitas sosial keagamaan yang dimaksud disini adalah bagian 

dari unsur-unsur masyarakat yang berkaitan dengan nilai-nilai agama 

seperti pengajian rutin bulanan, mengadakan perlombaan dalam 

rangka memperingati hari besar islam, pelatihan leader ship, 

mengagendakan kegiatan tadabur alam, dan mengadakan rangkaian 

solidaritas dalam rangka kegiatan sosial, seperti alokasi dana bantuan 

bagi masyarakat yang tertimpa bencana alam, serta menyumbangkan 

dana kepada masyarakat fakir miskin melalui organisasi BKPRMI. 

Remaja dalam Bahasa aslinya disebut dengan adolescene  berasal 

dari bahasa latin adolescere yang artinya tumbuh atau tumbuh untuk 

                                                           
2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 

1986),133.  
3 Sindung Haryanto, Sosiologi Agama: Dari Klasik Hingga Postmodern 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2015), 28.  
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mencapai kematangan. Perkembang lebih lanjut istilah adolescene 

sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan 

mental,emosional,sosial dan fisik.4 Remaja merupakan masa 

peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Masa ini anak 

mengalami pertumbuhan dan masa perkembangan fisik maupun 

perkembangan psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik bentuk 

badan ataupun cara berfikir atau bertindak tetapi bukan pula orang 

dewasa yang telah matang.5 

Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan remaja 

muslim dari setiap mushalla dan masjid Desa Braja Asri yang aktif 

tergabung dalam organisasi BKPRMI. 

Desa Braja Asri merupakan salah satu desa yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam yang terletak di Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten Lampung Timur.  Penduduk  aslinya memiliki beragam 

suku yang didominasi oleh suku jawa dan sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. 

Dari uraian di atas menunjukan sebuah makna yang dapat kita 

ambil dari penjelasan judul diatas yakni, BKPRMI dalam memberikan 

sumbangsih kepada remaja muslim supaya lebih berdaya dalam 

bidang sosial keagamaan dengan berbagai upaya-upaya yang 

dilakukan dalam bentuk program kerja yang mengarah pada 

peningkatan aktivitas sosial keagamaan remaja muslim Desa Braja 

Asri, diantaranya melalui praktek-praktek peribadatan seperti 

pengajian rutin bulanan, mengadakan perlombaan dalam rangka 

memperingati hari besar islam, pelatihan leader ship, mengagendakan 

kegiatan tadabur alam, dan mengadakan rangkaian solidaritas dalam 

rangka kegiatan keagamaan,seperti menyumbangkan dana kepada 

masyarakat fakir miskin dan alokasi dana bantuan bagi masyarakat 

yang tertimpa bencana alam. 

 

                                                           
4 faizah noer Laela, Bimbingan Konseling Keluarga & Remaja (UIN Sunan 

Ampel Press, 2013), 27. 
5 Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan 

Dalam Pencarian Informasi Kesehatan,” Jurnal Lontar , no. 1 (2018): 13–21. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan bagian dari fase dalam proses yang di 

alami oleh setiap mausia. Masa remaja juga termasuk masa yang 

menentukan karena pada masa ini anak mengalami banyak perubahan 

pada psikis dan fisiknya. Terjadinya perubahan kejiwaan 

menimbulkan kebingungan di kalangan remaja sehingga masa ini 

disebut oleh orang barat sebagai periode sturm und drang. Sebabnya 

karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa 

sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial 

yang berlaku di kalangan masyarakat.
6
 Perilaku suka melawan, 

gelisah, periode labil, seringkali melanda remaja pada masa ini. 

Namun demikian, berkembangnya perilaku ini, pada dasarnya sangat 

dipengerahui oleh adanya perlakukan-perlakuan yang berasal dari 

lingkungan. Hal ini seringkali terjadi karena kurangnya pemahaman 

orang-orang di sekeliling individu tentang proses dan makna 

perkembangan remaja.
7
  

Berbagai permasalah pokok remaja yang menonjol dewasa ini 

banyak disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah semakin 

kaburnya nilai-nilai sosial dan keagamaan dimata generasi muda. 

Mereka dihadapkan pada kontradiksi dan aneka ragam pengalaman 

moral yang menyebabkan mereka bingung untuk memilih mana yang 

baik untuk mereka. Kontradiksi yang terdapat dalam kehidupan 

generasi muda itu dapat menghambat pembinaan pribadinya. Apabila 

faktor dan unsur yang membina bertentangan antara satu sama lain, 

maka dapat terjadi kegoncangan jiwa yang dibina terutama bagi 

mereka yang sedang mengalami pertumbuhan dan perubahan cepat, 

yaitu pada usia remaja. Kegoncangan jiwa, akibat kehilangan 

pegangan itu telah menimbulkan berbagai permasalahan. 

Perkembangan IPTEK yang semangkin canggih dan mutakhir, media 

cetak dan elektronik mempunyai andil yang cukup besar dalam 

mewarnai gaya hidup remaja, pola pikir dan perilaku mereka bisa 

menjadi semakin jauh dari ajaran agama Islam. 

                                                           
6 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Jakarta: Pt Raja 

Grafindo Persada, 1997), 17. 
7 Ida Umami, Psikologi Remaja (Yogyakarta: Idea Press, 2019)., 2 . 
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Dalam perspektif sosiologi perilaku menyimpang remaja terjadi 

karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan 

sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku yang 

menyimpang dianggap sebagai sumber masalah karena dapat 

membahayakan  tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku 

menyimpang secara tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku 

yang harus ditempuh. Perilaku remaja yang melalui jalur tersebut 

berarti telah menyimpang atau telah terjadi kenakalan remaja.8  

Penyimpangan sosial dan kenakalan remaja  menjadi salah satu 

problem yang senantiasa muncul di tengah-tengah masyarakat, tidak 

terkecuali remaja di Desa Braja Asri. Fenomena yang sering melanda 

anak-anak remaja berkisar pada permasalahan remaja pada umumnya 

yang disebabkan oleh pola pikir individu yang menganggap kurang 

pentingnya kegiatan keagamaan, masih ditemukan remaja yang 

merokok dibawah umur, pernikahan dini, kecanduan game online, 

akrab dengan media sosial, berkurangnya rasa kepedulian 

sosial,dekadensi akhlak, berkurangnya rasa hormat kepada orang tua 

atau kepada orang yang lebih tua, masih banyak dijumpai remaja yang 

belum mampu menggunakan waktu dalam memperdalam 

kereligiusannya. Sebagian pemuda dan remaja tidak perduli terhadap 

keresahan di lingkunganya. Mereka cenderung lebih tertarik untuk 

melakukan hal yang tidak bermanfaat seperti berkumpul dengan 

teman- temanya dengan aktivitas mereka hanya bermain game online. 

Fasilitas-fasilitas berupa warung kopi serta angkringan banyak 

dikunjungi oleh sekumpulan remaja pada malam dan hari-hari 

tertentu.  

Secara faktual para pemuda memiliki peran yang sangat penting 

dalam tatanan kehidupan manusia secara umum dan umat Islam secara 

khusus, karena jika mereka pemuda yang baik dan terdidik dengan 

adab-adab Islam maka merekalah yang akan menyebarkan dan 

mendakwahkan kebaikan Islam serta menjadi nahkoda umat tersebut 

yang akan mengantarkan mereka kepada kebaikan dunia dan akhirat. 

Nilai-nilai agama dalam masyarakat sering dikesampingkan, bahkan 

dewasa ini ada terkesan organisasi atau lembaga keagamaan sering 

                                                           
8 Umar Sulaiman, Perilaku Menyimpang Remaja Dalam Perspektif Sosiologi 

(Samata: Alauddin University Press, 2020), 7. 
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menghambat lajunya modernisasi bagi penganutnya dan ada pula 

organisasi lembaga keagamaan yang bisa memberikan solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan agama dalam 

masyarakat.9  

Salah satu karakteristik organisasi keagamaan, eksistensinya 

selalu didorong oleh keinginan untuk melakukan tugas mulia 

berdasarkan nilai-nilai agama. Mengajak semua orang melakukan 

kebaikan dan mencegah hal yang tidak baik menurut ukuran agama. 

Dalam Islam dikenal dengan amar ma'ruf nahi munkar. Islam 

mengatakan manusia itu adalah umat terbaik yang diciptakan, 

maksudnya ialah manusia yang mengajak kepada kebaikan dan 

mencegah kepada kemungkaran. Sebagaimana firman Allah yang 

berbunyi:  

 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْ  ِ ِّۗ كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ  كَرِ وَتؤُْمِنوُْنَ باِللّٰه

  ١١٠وَلَوْ اٰمَنَ اهَْلُ الْكِتٰبِ لكََانَ خَيْرًا لَّهُمْ ِّۗ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُْنَ وَاكَْثرَُهُمُ الْفٰسِقوُْنَ 

 

Artinya: Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, 

mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya 

Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 

mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

fasik. (Q.S Ali-Imran:110) 

 

Ayat diatas sebagai landasan teologis bahwa manusia 

bertanggung jawab dalam permasalahan sosial. Ayat tersebut dapat 

kita ambil kesimpulan bahwa manusia dikatakan umat terbaik ialah 

ketika manusia tersebut mampu mengajak atau membawa masyarakat 

dalam berbuat kebaikan dan mencegah untuk berbuat hal-hal yang 

dilarang oleh agama serta mengajak untuk tetap beriman kepada Allah 

SWT. Manusia dituntut untuk aktif dalam segala segi kehidupan, 

bukan hanya dari segi agama namun juga dari segi sosial seperti 

membantu fakir miskin, membangun sarana ibadah dan menghadiri 

acara wirid pengajian. Maka, di sini dapat dilihat bahwa antara agama 

dan sosial memiliki keterkaitan yang tak mungkin dapat dipisahkan. 

                                                           
9 Rohadi Abdul Fatah, Sosiologi Agama (Jakarta: Kencana, 2004), 2. 
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Kehidupan sosial menurut Islam dapat menumbuhkan sifat 

kegotongroyongan dalam masyarakat, serta mempunyai tugas 

misalnya saling menolong terhadap kaum yang lemah, fakir miskin 

dan  orang-orang yang membutuhkan. 

 Menurut ilmu Psikologi aktivitas keagamaan berkaitan dengan 

tingkah laku keagamaan seseorang, segala tindakan manusia dalam 

kehidupan yang dijalani didasarkan atas nilai-nilai agama yang 

diyakini. Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam 

diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai 

dengan bentuk kepercayaannya.10 Hal  ini berawal dari proses 

beragama, perasaan dan kesadaran beragama serta akibat-akibat yang 

dirasakan individu merupakan pola tingkah laku keagamaan sebagai 

hasil dari keyakinan yang dianutnya. Antara aktivitas dan agama 

merupakan dua elemen yang saling berhubungan, agama sebagai 

landasan teoritis sedangkan aktivitas merupakan landasan praktis. 

Seseorang  yang beragama tidak cukup dengan mempelajari dan 

memahami agama semata, akan tetapi harus ada  tindakan nyata 

manusia dalam mempraktekkan ajaran agamanya atau aktivitas 

keagamaan yang diekspresikan oleh individu.11  

Jika  diihat dari sudut pandang problematika remaja saat ini 

sangat dibutuhkan sebuah wadah bagi remaja sebagai tempat 

pembelajaran non formal yang dapat memberikam sebuah motivasi, 

pemahaman serta wawasan keagamaan sehingga dapat mengubah pola 

pikir remaja agar lebih terarah. Generasi muda yang sedang dalam 

proses pencarian jati diri sangatlah butuh sosok pembimbing atau 

pengawas dalam setiap tindakan yang mereka lakukan khusunya 

dalam hal sosial keagamaan. Bentuk-bentuk aktivitas sosial 

keagamaan tidak terlepas dari adanya partisipasi atau peran serta 

didalam  lingkungan tersebut. Pada hakikatnya antara partispasi dan 

aktivitas tidak dapat dipisahkan, karena didalam definisi partisipasi 

didalamnya terkandung aktivitas maupun kegiatan, begitupun 

sebaliknya didalam aktivitas tercakup partisipasi. 

                                                           
10 Syaiful Hamali, “Sikap Keagamaan Dan Pola Tingkah Laku Masyarakat 

Madani,” Jurnal Al-Adyan 6, no. 2 (2011). 
11 Folandra, “Aktivitas Sosial Keagamaan Santri Yayasan Amal Saleh Air 

Tawar Barat Kota Padang, ” Jurnal Potret Pemikira, No. 1 (2020):23-46 ”  
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Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 

merupakan gerakan dakwah Pemuda Remaja Masjid seluruh 

Indonesia yang menghimpun dan sebagai wadah komunikasi untuk 

pengembangan dakwah sebagai sebuah sistem gerakan dalam 

pemberdayaan umat.  

Kehadiran BKPRMI tidak muncul begitu saja. Akan tetapi timbul 

melalui usaha-usaha penyelenggaraan kegiatan kemasjidan dan 

akhirnya terbentuklah organisasi remaja masjid dengan harapan dapat 

membina moral remaja melalui program-program serta kegiatan 

remaja masjid. Seperti halnya BKPRMI yang didalamnya terdapat 

kegiatan-kegiatan yang membina remaja kearah yang lebih baik, 

diantara kegiatan yang masih berjalan sampai saat ini yaitu seperti 

pengajian bulanan rutin setiap satu bulan sekali secara bergilir disetiap 

masjid dan mushalla desa Braja Asri, terdapat pendidikan karakter 

dalam bentuk pelatihan leadership, kegiatan dalam memperingati hari 

besar islam atau hari raya diagendakan acara takbir keliling, 

menyongsong bulan suci Ramadhan dengan berbagai perlombaan 

bertema Islam dengan harapan menumbuhkan kreatifitas dan 

keilmuan, tadabur alam, solidaritas dalam bentuk  galang dana untuk 

disalurkan kepada masyarakat yang terdampak bencana alam dan 

pengobatan bagi masyarakat yang memiliki penyakit kronis tetapi 

dalam segi finansial kurang mampu dalam pengobatan. 

Remaja Masjid memiliki peranan penting dalam pembinaan 

pengamalan ajaran islam non formal sudah sejak lama menjalankan 

perannya didalam membimbing remaja islam menuju pemenuhan 

kewajiban syari'at islam.12 Adanya organisasi ini supaya terdorong 

tumbuhnya organisasi pemuda remaja dan mengkokohkan komunikasi 

di kalangan pemuda remaja masjid dalam rangka mengembangkan 

program dan gerakan dakwah Islam serta memperhatikan penilaian 

remaja baik dalam hal sosial keagamaan maupun lainya.  

Penelitian ini fokus pada Badan Komunikasi Pemuda Remaja 

Masjid Indonesia (BKPRMI) Desa Braja Asri Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten Lampung Timur. Proses historis berdirinya BKPRMI desa 

Braja Asri sekitar tahun 1970 yang dirintis oleh bapak Sukarman. 

                                                           
12 Muhammad Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

1987), 132. 
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Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan pada tanggal 13 

Desember 2021 oleh Muhammad Ardian sebagai Ketua BKPRMI 

Desa Braja Asri  “Hal yang melatarbelakangi berdirinya organisasi 

Remaja Masjid di Desa Braja Asri pada saat itu adalah setelah bapak 

sukarman melakukan perjalanan dari wilayah Jawa. Melihat  remaja 

desa Braja Asri saat itu sangat berantusias dalam memperdalam 

kereligiusanya ditengah keterbatasan sumber daya manusia, beliau 

termotivasi untuk membentuk sebuah organisasi keagamaan di Desa 

Braja Asri yang sebelumnya bernama Badan Koordinasi Remaja Islam 

Masjid (BAKO RISMA). Setelah kegiatan berjalan cukup lama, 

melihat keaktifan BKPRMI tingkat kecamatan tidak adanya kegiatan 

yang berjalan, kemudian dibentuklah BKPRMI desa Braja Asri yang 

dinaungi oleh desa”.13 

Perkembangan BKPRMI di desa Braja Asri sebagai organisasi 

sosial kemasyarakatan dan keagamaan yang berbasis remaja muslim, 

memiliki sebuah kendala baik yang terkait dengan sistem 

management, pendanaan dan sumber daya manusia (SDM) serta pola 

pikir remaja yang masih mencari kesenangan tanpa menghiraukan 

kebutuhan rohani. Mereka lebih tertarik untuk mengikuti arus 

perkembangan zaman yang tidak diimbangi dengan ilmu agama, 

kebanyakan pola pikir remaja didesa Braja Asri masih menganggap 

kegiatan dalam keagamaan itu menjadi kebutuhan skunder. Namun 

tidak semua remaja di desa Braja Asri memiliki pola pikir semacam 

itu, maka dengan adanya organisasi BKPRMI menyadarkan bahwa 

pentingnya organisasi BKPRMI yang benar-benar memikirkan 

perkembangan Islam pada masa yang akan datang dan juga berperan 

sebagai penyebaran budaya dan nilai Islam Sehingga kita dapat 

membentengi generasi Islam di setiap aktivitasnya.  

Peneliti ingin lebih jauh lagi mengetahui secara mendalam 

bagaimana peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia (BKPRMI) dalam meningkatkan aktivitas sosial keagamaan 

remaja, dimana seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa remaja 

dituntut untuk mempunyai imajinasi, kreatifitas, sikap kepemimpinan, 

dan pemahaman dibidang religiusitas, dan dedikasi bagi masyarakat 

                                                           
13

 Muhammad Ardian, Ketua BKPRMI Desa Braja Asri, Wawancara 13 

Desember 2021. 
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sekitar, serta mampu mengembangkan sumber daya manusia 

khususnya remaja, sehingga diharapkan generasi muda masa kini 

dapat ikut berperan dan berpartisipasi dalam meningkatkan aktivitas 

sosial keagamaan dalam masyarakat. 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 

penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar dari pokok 

permasalahan. Penulis memfokuskan penelitian pada Badan 

Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) yang 

berada di desa Braja Asri Kecamatan Way Jepara Kabupaten 

Lampung Timur. Adapun sub-fokus dalam penelitian ini yakn: 

1. Peran Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(BKPRMI) Desa Braja Asri dalam meningkatkan aktivitas sosial 

keagamaan remaja. 

2. Faktor pendukung dan penghambat BKPRMI dalam 

meningkatkan aktivitas sosial keagamaan remaja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil beberapa 

perumusan masalah yaitu :  

1. Bagaimana peran BKPRMI dalam meningkatkan aktivitas sosial 

keagamaan remaja Desa Braja Asri? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat BKPRMI dalam 

meningkatkan aktivitas sosial keagamaan remaja Desa Braja 

Asri? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin di capai dalam 

sebuah penelitian. Secara umum tujuan penelitian adalah untuk 

menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. 

Sedangkan secara khusus tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menemukan.
14

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2013, 190). 
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1. Untuk mengetahui peran BKPRMI dalam meningkatkan aktivitas 

sosial keagamaan remaja desa Braja Asri. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat 

BKPRMI  dalam meningkatkan aktivitas sosial keagamaan 

remaja desa Braja Asri.  

F. Manfaat Penelitian 

Dalam kegunaan penelitian, terdapat dua kegunaan yaitu 

kegunaan secara praktis dan secara teoritis.  

1. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca 

ataupun pihak masyarakat yang terkait kususnya remaja dan 

menjadi bahan pertimbangan dalam kegiatan aktivitas sosial 

keagamaan  di lingkungan masyarakat. 

 

2. Kegunaan Teoritis 

a. Penulisan diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai sosiologi agama melalui pendekatan terhadap 

masyarakat dengan segala dinamika yang terjadi. 

b. Agar dapat mengembangkan teori Sosiologi Agama dalam 

konteks peran sosial. Serta menambah khazanah pustaka bagi 

mahasiswa fakultas Ushuluddin dan Studi Agama pada 

khususnya dan referensi perpustakaan UIN Raden Intan 

Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Guna memenuhi kode etik dalam penelitian ilmiah maka sangat 

diperlukan eksplorasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan. Peneliti berusaha malacak dan mensejajarkam berbagai 

literature dan penelitian terdahulu (prior research) yang masih 

relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian saat ini. 

Tujuannya adalah untuk menegaskan penelitian, posisi penelitian dan 

sebagai teori pendukung guna menyusun konsep berpikir , 

menghindari duplikasi serta dapat menjamin keasliaan dalam  

penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, terkait dengan permasalahan dari penulisan ini, maka telah 

dijumpai beberapa hasil penulisan tersebut sebagai berikut: 

 

1. Skripsi yang ditulis oleh Kurnia Almunawari yang berjudul 

“Peranan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

(BKPRMI) Dalam Membina Remaja Masjid di Kecamatan Suak 

Tapeh Kabupaten Banyuasin”. Fakultas Adab Dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 2020.
15

 

Penelitian ini menjelaskan bahwa kegiatan BKPRMI berperan 

sangat baik dalam upaya membina Remaja Masjid di Kecamatan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. Persamaan penelitian ini 

menggunakan Metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan Pendekatan Sosiologi. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan yang 

peneliti teliti, yaitu terletak pada fokus penelitian Kurnia 

Almunawari pada pengoptimalan dari segi pembinaan remaja 

masjid  dalam segi perilaku sikap atau ahlak,  Sedangkan di 

dalam penelitian saya lebih spesifik kepada peran BKPRMI 

dalam meningkatkan aktivitas remaja baik dalam bidang sosial 

maupun keagamaan 

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Mr. Mahusen Damae yang berjudul 

“Strategi Peningkatan Kegiatan Sosial Keagamaan Pada Remaja 

Islam Masjid Agung Jawa Tengah (Risma JT)” Program Studi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Walisongo 2018.16 penelitian ini 

menerangkan bahwa perlunya sebuah strategi dalam 

penyelenggaraan kegiatan keagamaan agar pengelolaan dan 

pergerakan dalam proses kegiatan keagamaan berlangsung efektif 

                                                           
15 Kurnia Almunawari, “Peranan Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia (BKPRMI) Dalam Membina Remaja Masjid Di Kecamatan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin” (Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2020). 
16 Mr. Mahusen Damae, “Strategi Peningkatan Kegiatan Sosial Keagamaan 

Pada Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah (Risma JT)” (Universitas Islam 

Negeri Walisongo, 2018). 
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dan efisien. Persamaan penelitian ini menggunakan metode 

peneitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini mempunyai 

perbedaan dengan yang peneliti teliti, perbedaannya terletak pada 

jenis-jenis kegiatan yang telah diprogramkan sebagai bentuk 

upaya dalam meningkatan aktivitas keagamaan Remaja Islam .  

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Desi Mardiyanti yang berjudul 

“Partisipasi Remaja Dalam Meningkatkan Aktivitas Sosial 

Keagamaan Di Pekon Bedudu Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat” Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Raden Intan 

Lampung 2019.17 Penelitiaan  ini  menjelaskan permasalahan 

mengenai rendahnya partisipasi remaja dalam mengikuti  

kegiatan keagamaan. Remaja  belum memiliki pemahaman yang 

baik tentang partisipasinya dalam aktivitas sosial keagamaan. 

Persamaan penelitian  ini  sama-sama menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dalam pengambilan data berupa 

Purposiv Sampling tindakan tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan data mengenai partisipasi remaja dalam 

meningkatkan aktivitas sosial keagamaan. Adapun perbedaan 

dengan penelitian yang saya teliti  yakni pembinaan yang 

dilakukan oleh BKPRMI kepada anggota. 

 

4. Dari literaur-literatur yang penulis kemukakan diatas memiliki 

keterkaitan satu sama lain, karena objek penelitian sama-sama 

tentang peran organisasi Remaja Masjid dan perubahan sosial 

keagamaan. Namun, berbeda dengan karya ilmiah yang penulis 

teliti, karena penulis akan membahas tentang bagaimana 

organisasi BKPRMI dapat berperan sebagai penggerak untuk 

meningkatkan kualitas keagamaan remaja. Bukan hanya untuk 

memberikan pembelajaran agama dan meningkatkan kualitas 

akhlak pada remaja serta anggota BKPRMI melaikan  masyarakat 

pada umumnya. Serta bagaimana organisasi BKPRMI dapat 

                                                           
17 Desi Mardiyanti, “Partisipasi Remaja Dalam Meningkatkan Aktivitas Sosial 

Keagamaan Di Pekon Bedudu Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat” 

(Universitas Negeri Raden Intan Lampung 2019, 2019). 
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memberikan perubahan kepada remaja khususnya yang kurang 

akan kepedulian sosial hingga dapat menumbuhkan rasa simpati 

dan empati pada sesama.  

H. Metode Penelitian 

  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
18

  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari tempat pelaksanaanya, penelitian ini 

termasuk kedalam penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif sebagai metodologi 

penelitianya. Penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan  dilapangan atau 

respoden. Penelitian lapangan (field research) merupakan 

suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau 

objek penelitian (seseorang,lembaga dan lainya) pada saat 

sekarang berdasarkan fakta yang tampak dilapangan.
19

 

  

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian yang 

menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal 

yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis 

fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu dalam 

bidang tertentu secara faktual dan cermat.
20

 Penelitian  ini 

bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-mata 

menggambarkan suatu objek untuk mengambil 

kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.
21

 

 

                                                           
18 Sugiyono, Loc.Cit,2.  
19 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Dibidang Sosial (Yogyakarta: Gajah 

Mada Universitas Press, 1998), 63. 
20 Sarifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),7.  
21 Sutrisno Hadi, Metode Research I (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. 

Psikologi UGM, 1986), 3.  
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2.  Pendekatan Penelitian dan Prosedur Penelitian  

a. Pendekatan Penelitian 

1) Pendekatan Sosiologis 

Metode pendekatan yang di gunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah metode pendekatan 

sosiologis. Pendekatan Sosiologis adalah pendekatan 

yang digunakan di dalam menelaah masyarakat, akan 

banyak berhubungan dengan kelompok-kelompok 

sosial, meneliti kehidupan kelompok tersebut secara 

ilmiah.
22

 Proses sosialisasi terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari melalui interaksi sosial dengan 

menggunakan media atau lingkungan sosial tertentu. 

Oleh karena itu, kondisi kehidupan lingkungan 

tersebut akan sangat mewarnai dan mempengaruhi 

input dan pengetahuan yang diserap oleh setiap 

remaja.
23

 Pendekatan jenis ini sangat efektif 

digunakan dalam penelitian lapangan dikarenakan 

berhubungan secara langsung dengan objek yang akan 

diteliti. Pendekatan sosiologi dalam penelitian ini 

adalah ketika penulis mengamati dan melakukan 

interaksi langsung dengan ketua, pengurus serta 

remaja masjid dan beberapa tokoh agama  untuk 

mempermudah melakukan pendekatan dan 

mendapatkan informasi terkait dengan bagaimana 

partisipasi dan upaya BKPRMI sebagai wadah 

organisasi remaja muslim yang memiliki peran dalam 

meningkatkan aktivitas sosial keagamaan remaja desa 

Braja Asri.  

Pendekatan ini juga digunakan pada saat 

mengkaji apakah kegiataan sosial keagamaan 

organisasi BKPRMI  mampu memberikan efek positif 

bagi remaja masjid khususnya dan masyarakat sekitar. 

                                                           
22 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Remaja Rosda 

Karya, 2002), 95. 
23 Umar Sulaiman, Perilaku Menyimpang Remaja Dalam Perspektif Sosiologi 

(Samata: Alauddin University Press, 2020), 8. 
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Hal ini karena akhlak adalah salah satu gejala sosial 

yang berpengaruh terhadap kehidupan individu. 

 

2) Pendekatan Psikologis 

Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang 

menggunakan cara pandang ilmu psikologi, yakni 

pendekatan yang melihat kajian pada jiwa manusia. 

Kejiwaan manusia tidak dapat diamati secara 

langsung, karena kejiwaan adalah suatu bentuk rasa 

yang tidak dapat terlihat oleh mata. maka objek 

materilnya adalah sikap dan tingkah-laku manusia 

yang merupakan cermin atau perwujudan dari 

kejiwaan manusia itu sendiri.
24

 Pendekatan psikologis 

dalam kajian agama merupakan pendekatan yang 

bertujuan untuk melihat keadaan jiwa pribadi-pribadi 

yang beragama. Pendekatan ini mengambil jiwa 

manusia yang dilihat dalam hubungannya dengan 

agama sebagai objek.
25

 

Pendekatan psikologis digunakan oleh peneliti 

untuk mengetahui bagaimana hubungan manusia 

khususnya remaja  dengan TuhanNya dan bagaimana 

pengaruh hubungan tersebut terhadap perilaku dan 

cara berpikir. Sehubungan ini, pendekatan bimbingan 

dan kaunseling agama digunakan dalam merawat 

permasalahan remaja dan golongan muda khususnya 

terhadap permasalahan yang melibatkan emosi dan 

psikologi seperti gangguan personality melalui 

berbagai aktivitas keagamaan seperti pengajian 

bulanan dan keputrian. Dalam pendekatan bimbingan 

dan kaunseling agama, individu yang terlibat akan 

memperoleh pemikiran, nilai baru dan menjadi lebih 

mampu mengawasi diri, mengawal tingkah laku, 

                                                           
24

 Azyyati Mohd Nazim, “Pendekatan Psikologi Dakwah Dalam Menangani  

Remaja Berisiko: Fokus Pendekatan Bimbingan Jiwa,” Jurnal Hadhari 7, No. 2 

(2015): 63–73. 
25

 Siti Kholidah Marbun, “Metode Pendekatan Psikologis Dalam Studi Islam,” 

Jurnal Al Mahyra 2, No. 1 (2021). 
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meringankan derita perasaan, membersihkan jiwa dan 

memohon taubat dan ampunan kepada Allah SWT. 

 

b. Prosedur penelitian  

1) Pembuatan Rencana Penelitian 

Rencana penelitian memberikan konsep tentang 

prosedur untuk mendapatkan informasi atau data yang 

diperlukan untuk menjawab seluruh pertanyaan 

penelitian. Peneliti menentukan masalah yang akan 

dikaji, membuat rumusan masalah, tujuan, manfaat, 

mencari landasan teori, menentukan metode penelitian 

dan mencari sumber-sumber yang berkaitan dengan 

Peran BKPRMI Dalam Meningkatkan Aktivitas 

Sosial Keagamaan Remaja. 

2) Pelaksanaan Penelitian 

Proses pelaksanaan penelitian dimulai dari 

penelitian terjun langsung kelapangan yakni BKPRMI 

Desa Braja Asri, untuk menjawab masalah yang ada 

peneliti mencari dan mengumpulkan data yang 

berhubungan dengan Peran BKPRMI Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Sosial Keagamaan Remaja. 

Analisis data diperoleh melalui observasi, wawancara 

serta dokumentasi. Sehingga oleh peneliti dari data 

tersebut dapat ditarik kesimpulan. 

3) Pembuatan Laporan Penelitian  

Laporan penelitian merupakan laporan ilmiah 

tertulis yang dibuat sebagai pertanggungjawaban 

peneliti. Menyusun laporan penelitian merupakan 

langkah akhir dari suatu penelitian yang di dalamnya 

memuat tentang hasil-hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut, berdasarkan atas langkah serta 

kriteria dari metode ilmiah.26 Selanjutnya, laporan 

penelitian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

I dan II untuk memperoleh masukan demi 

penyempurnaan laporan. 

                                                           
26 Raihan, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), 64. 
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3. Desain Penelitian  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

naratif. Tujuan menggunakan naratif yaitu untuk menggali 

kehidupan individu dan individu tersebut diminta untuk 

menyediakan cerita tentang kehidupan mereka. Setelah 

mendapatkan informasi tersebut lalu diceritakan kembali oleh 

penulis dalam bentuk kronologi naratif. Desain dalam 

penelitian ini menceritakan bagaimana Peran Badan 

Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia dalam 

Meningkatkan Aktivitas Sosial Keeagamaan Remaja. 

Kegiatan tersebut peneliti lakukan pada masyarakat Desa 

Braja Asri Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung 

Timur sehingga peneliti dapat memperoleh berita secara 

akurat sesuai dengan fakta yang terjadi ditengah masyarakat. 

 

4. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer atau data yang diperoleh dari tangan 

pertama adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan mengenakan alat pengukur atau alat 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari. Sumber data primer adalah data 

utama dalam suatu penelitian, digunakan sebagai pokok 

yang diperoleh melalui interviewer, observasi, dan 

dekumentasi, Sumber data primer dalam penelitian ini 

yaitu ketua, pengurus dan anggota BKPRMI Desa Braja 

Asri. 
27

 

 

 

b.  Data sekunder 

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data 

yang diperoleh lewat pihak lain tidak langsung diperoleh 

oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Sumber data 

sekunder yaitu data yang menjadi pelengkap dan 

pendukung dalam penelitian, diperoleh dari buku-buku, 

                                                           
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 2. 91 
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dokumen-dokumen dan literatur yang berkaitan dengan 

penelitian tersebut.  

 

5. Pemilihan Informan dan Tempat Penelitian 

a. Pemilihan informan 

Subjek penelitian adalah informan, yaitu orang pada 

latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

Penggunaan informan bagi peneliti adalah agar dalam 

waktu yang relatif singkat banyak informasi yang 

diperoleh. Sampel pada penelitian kualitatif dinamakan 

sebagai narasumber, partisipan, atau informan.  

Tehnik sampling yang digunakan adalah puporsive 

sampling. Adapun yang dimaksud dengan purposive 

sampling adalah tehnik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, yang dianggap dapat 

memenuhi kriteria yang ditetapkan.28 Misalnya  orang 

tersebut   paling mengetahui tentang apa yang kita 

harapkan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek atau situasi sosial yang diteliti. Kriteria yang sering 

digunakan dalam penelitian ini yaitu remaja laki-laki dan 

perempuan dengan rentan usia 13 tahun keatas.   

 Meninjau dari pemaparan diatas, peneliti mengambil 

sumber informan yang paling mengerti tentang apa yang 

diharapkan peneliti memiliki peran penting dalam 

penelitian. Jumlah keseluruhan informan dalam penelitian 

ini adalah  10 orang diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

1) Informan Kunci (key informan) 

Merupakan informan yang mengetahui dan 

memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Informan kunci dalam penelitian ini 

adalah 1 orang yaitu Muhammad Ardian selaku ketua 

BKPRMI Desa Braja Asri. 

2) Informan Utama  

                                                           
28 Raihan,Loc Cit,64. 
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Merupakan individu yang terlibat secara 

langsung dalam pelaksanaan aktivitas sosial 

keagamaan BKPRMI, dalam penelitian ini adalah  7 

orang yaitu sekretaris II Desi Yogi Isnaini, bendahara 

II Fatin Farid, anggota BKPRMI yang meliputi 

M.Giyo Gustiadi selaku Ketua Divisi Kaderisasi, 

Dinda Armelia selaku anggota BKPRMI desa Braja 

Asri, serta remaja masjid atau mushola Desa Braja 

Asri diantaranya adalah Livia fatma, Ririn Arniasih 

dan Abiyu Fadil Sidqi (Ketua RISMA Mushola Al-

Furqan). 

 

3) Informan Tambahan  

Informan tambahan merupakan individu yang 

dapat memberikan informasi dan keterangan 

meskipun tidak terlibat secara langsung, dalam 

penelitian ini meliputi 1 aparat desa yaitu bapak 

Anton Sujarwo selaku Kasi Pemerintahan dan 1 tokoh 

masyarakat yaitu Bapak Suseno selaku ketua Dewan 

Masjid Desa Braja Asri. 

 

b. Tempat Penelitian 

Lokasi tempat penelitian yang dipilih peneliti 

bertempat di sekertariat Masjid Babusalam, jalan Asmuin 

Desa Braja Asri Kecamatan Way Jepara Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

6. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau 

menjaring data penelitian.
29

 Bila dilihat dari segi cara atau 

teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara) dan dokumentasi. 

                                                           
29 A.Muri Yusuf, Metode Penelitian :Kuantitatif, Kuakitatif Dan Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017), 41.  
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a. Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah proses pengumpulan data dengan 

pencatatan dan pengamatan secara langsung sistematika 

mengenai fenomena yang diselidiki. Penggunaan metode 

ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan tempat 

penelitian, baik secara langsung atau tidak langsung. 

berdasarkan pernyataan diatas, observasi dibagi menjadi 

dua yaitu observation participant dimana peneliti ikut 

melaksanakan apa yang dilakukan sumber data, serta 

observation non participant yaitu peneliti tidak terlibat 

langsung melaikan hanya sebagai pengamat independen 

saja.  
30

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observation participant. Dimana peneliti terlibat 

langsung dalam kegiatan yang diselenggarakan dengan 

mencatat dan mengamati fenomena-fenomena ataupun 

kejadian-kejadian yang terkait dengan BKPRMI yang 

berada di Desa Braja Asri Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten Lampung timur, untuk memperoleh data yang 

lebih lengkap dan mengetahui pada tingkat makna dari 

setiap perilaku yang tampak.  

 

b. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan 

data yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan 

dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur, dan tak 

terstruktur. Pelaksanaan wawancara dapat dilakukan  

secara individual atau kelompok.31 Interview (wawancara) 

dilakukan melalui tatap muka antara peneliti dengan 

responden (face to face). Peneliti menggunakan teknik 

wawancara terstruktur. Wawancara ini berangkat dari 

serangkaian pertanyaan yang telah disiapkan dan 

                                                           
30 Ibid, 145 
31 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishing, 

2020), 56.  
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dinyatakan menurut urutan yang telah ditentukan. 32 

Tujuan utama wawancara adalah untuk mendapatkan 

informasi yang valid, maka perlu diperhatikan teknik-

teknik wawancara yang baik, seperti: memperkenalkan 

diri, menyampaikan maksud wawancara, menciptakan 

suasana hubungan baik, rileks, nyaman, dan proses 

wawancara. 

Tujuan melakukan interview ini adalah agar 

memudahkan dalam penelitian, narasumber yang di 

wawancara adalah RISMA, ketua beserta anggota dan 

devisi dari organisasi BKPRMI, serta aparat desa dan 

tokoh masyarakat. Peneliti menanyakan pertanyaan yang 

berkaiatan dengan aktivitas sosial keagamaan remaja 

muslim Desa Braja Asri.  

 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar 

atau karya-karya monumental dari seseorang.
33

 

Dokumentasi  merupakan teknik pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Urgensi dalam 

penggunakan tehnik dokumentasi adalah kredibilitas hasil 

penelitian akan semakin tinggi apabila melibatkan studi 

dokumen.
34

 Data dari dokumentasi berguna untuk 

membantu menampilkan kembali beberapa  data yang 

mungkin belum dapat diperoleh melalui observasi dan 

wawancara.  

Data yang berupa dokumentasi berguna dalam 

mengecek kebenaran kembali agar memudahkan deskripsi. 

                                                           
32Suwartono,  Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Cv Andi 

Offset ,2004),51. 

33 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gawe Buku, 

2019), 93.  
34 Natalina Nirmala Sari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian 

Kualitatif”, Jurnal Wacana, Vol 13. No. 2, Juni 2014 
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35 Beberapa catatan tertulis dan gambar diperlukan untuk 

membantu dalam menganalisis data penelitian. Agar lebih 

memperjelas dari mana informasi itu diperoleh, peneliti  

mengabadikan dalam bentuk foto dan data yang relevan 

dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto 

kegiatan BKPRMI Braja Asri, Dokumen struktur 

organisasi,  serta pihak-pihak yang memberi informasi, dan 

lokasi dimana peneliti mendapatkan informasi.  

 

7. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian 

yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna 

memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh 

secara lengkap. Patton Menjelaskan bahwa Teknik Analisis 

Data adalah merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan 

satuan uraian data. Analisis data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

Berikut adalah Komponen dalam analisis data. 

 

a. Reduksi Data (Data Reduction ) 

Reduksi data adalah data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka data 

itu perlu untuk dicatat secara teliti dan rinci. Data 

Reduction (reduksi data) Data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, 

serta mempermudah peneliti untuk melakukan 

                                                           
35 Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Satu Metode Dalam Penelitian 

Pertunjukan,” Jurnal Harmonia 11, no. 2 (2011): 173–79. 
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pengumpulan data selanjutnya.
36

 Dalam mereduksi data, 

setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 

pada temuan. Apabila peneliti dalam melakukan 

penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang 

asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, maka itulah 

yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam 

melakukan reduksi data. 

 

b. Penyajian Data (Display Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplay-kan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 

Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
37

 Teori 

Struktural Fungsional dari Talcott Parson peneliti 

gunakan untuk mengkaji Peran Badan Komunikasi 

Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam 

Meningkatkan Aktivitas Sosial Keagamaan Remaja, 

peneliti menggunakan teori Fungsionalisme Struktural 

atau lebih popular dengan Struktural Fungsional. 

Perkataan fungsi digunakan dalam berbagai 

kehidupan manusia yang menunjukan kepada aktivitas 

dan dinamika manusia dalam mencapai hidup. Secara 

kualitatif fungsi dapat dilihat dari segi kegunaan dan 

manfaat seseorang, kelompok, organisasi atau asosiasi 

tertentu. Bagaimana berfungsinya sebuah struktur 

menjadi sasaran penjelas teori struktural fungsional. 

 

 

                                                           
 

 
37 Ismail Suardi Wekke , Loc Cit, 93. 
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c.  Verifikasi Data (Verification Data) 

Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan 

data yang telah direduksi ke dalam laporan secara 

sistematis dengan cara menghubungkan data dan 

memilih data yang mengarah pada pemecahan 

masalah serta tujuan yang hendak dicapai. Meskipun 

pada reduksi data kesimpulan sudah digambarkan, itu 

sifatnya belum permanen, masih ada kemungkinan 

terjadi tambahan dan pengurangan. Maka pada tahap 

ini kesimpulan sudah ditemukan sesuai dengan bukti-

bukti data yang diperoleh di lapangan secara akurat 

dan faktual. Dimulai dengan melakukan pengumpulan 

data, seleksi data, trianggulasi data, pengkategorian 

data, deskripsi data dan penarikan kesimpulan.  

Kesimpulan adalah istilah dari temuan penelitian 

yang menggambarkan pendapat-pendapat akhir yang 

berdasarkan pada uraian sebelumnya atau keputusan 

yang diperoleh berdasarkan metode berfikir induktif 

dan deduktif. Simpulan yaqng dibuat harus relevan 

dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan 

penelitian yang sudah dilakukan interprestasi dan 

pembahasan.38 Data-data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi disajikan dengan bahasa 

yang tegas untuk menghindari bias. 39 

 

8. Metode Penarikan Kesimpulan 

Proses selanjutnya sebagai langkah terahir adalah 

penarikan kesimpulan.  Secara garis besar dalam dunia 

keilmuan proses penarikan kesimpulan dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu secara deduktif dan induktif. Peneliti 

menggunakan metode deduktif yaitu suatu kerangka atau cara 

berfikir yang bertolak dari sebuah asumsi atau pernyataan 

                                                           
38 Khosiah, “Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana Pemerintah Membuka 

Pertambangan Emas Di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima,” Jurnal Ilmu 

Sosial Dan Pendidikan 1, no. 2 (2017): 141–49. 
39 Nursapia Harahap,Loc Cit. 69 
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yang bersifat umum untuk mencapai sebuah kesimpulan yang 

bermakna lebih khusus.
40

 Dalam hal ini,  peneliti menarik 

kesimpulan dengan proses menganalisis suatu objek yang 

diteliti oleh peneliti yakni Badan Komunikasi Pemuda Remaja 

Masjid Indonesia desa Braja Asri, lalu mengamati bagaimana  

pembinaan aktivitas sosial keagamaan yang diberikan 

terhadap remaja masjid, setelah itu ditarik sebuah kesimpulan 

yang bersifat khusus.  

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN, bab ini merupakan kerangka dasar 

dari sebuah penelitian. Dalam bab ini akan dibahas tentang langkah-

langkah yang ditempuh dalam penulisan proposal penelitian yang 

meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI, bab ini merupakan landasan teori 

yang relevan terkait dengan tema proposal penelitian yaitu tentang 

peran BKPRMI, aktivitas sosial keagamaan dan remaja. 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN, bab ini merupakan 

gambaran umum dari Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia (BKPRMI) yang meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi, 

tujuan didirikan,struktur organisasi, program kerja serta aktivitas 

sosial keagamaan BKPRMI  desa Braja Asri. 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN, bab ini merupakan analisis 

data penelitian dan temuan penelitian tentang Peran Badan 

Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam 

Meningkatkan Aktivitas Sosial Keagamaan Remaja disertai dengan 

                                                           
40

 Imron Mustofa, “Jendela Logika dalam Berfikir: Deduksi dan Induksi 

sebagai Dasar Penalaran Ilmiah”, jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol.6 No.2 

(2016), h 123-142 
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faktor pendorong dan penghambat dalam upaya meningkatkan 

aktivitas sosial keagamaan. 

 

BAB V PENUTUP, bab ini merupakan kesimpulan dan 

rekomendasi. kesimpulan menyajikan secara ringkas dari pembahasan 

bab-bab sebelumnya, diperoleh berdasarkan  hasil analisis dan 

intepretasi data yang telah diuraikan.BAB II  

BADAN KOMUNIKASI PEMUDA REMAJA MASJID 

INDONESIA (BKPRMI) DAN AKTIVITAS SOSIAL 

KEAGAMAAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan 

masalah, pada penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Peran organisasi Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid 

Indonesia (BKPRMI) Dalam Meningkatkan Aktivitas Sosial 

Keagamaan Remaja di DESA Braja Asri Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten Lampung Timur adalah berperan begitu sangat 

penting dalam membina akhlak generasi muda ditengah 

perkembangan teknologi dan pergaulan bebas. Sebagai wadah 

gerakan dakwah dan wahana komunikasi organisasi Remaja 

Masjid BKPRMI Braja Asri mempunyai bentuk Pembinaan 

akhlak terhadap generasi muda dalam upaya meningkatkan 

aktivitas sosial keagamaan remaja masjid dengan melakukan 

pengkaderan sebagai wujud estafet penerus BKPRMI Braja Asri, 

melaksanakan aktivitas keagamaan seperti pengajian bulanan 

RISMA, Kajian Islam Remaja (KAISAR), menyongsong 

ramadhan, takbir keliling dan Peringatan Hari Besar Islam 

(PHBI). Selain dari aktivitas keagamaan yang diprogramkan 

BKPRMI Braja Asri melakukan aktivitas sosial  dengan cara 

melakukan  galang dana dan bakti sosial, pelatihan leadership, 

olahraga bersama dan berbagi ta’jil pada saat bulan ramadhan. 

BKPRMI Braja Asri dapat menjalankan fungsi dan peranannya 

sebagai lembaga kemasjidan. Sehingga aktifitas remaja masjid 

yang dilakukan dapat memenuhi kebutuhan umat khususnya 

remaja muslim serta berlangsung secara berdaya guna (efektif) 

dan berhasil guna (efesien), dengan Membina para generasi muda 

menjadi remaja yang beriman, berilmu, dan beramal shaleh 

dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran BKPRMI Dalam 

Meningkatkan Aktivitas Sosial Keagamaan Remaja Di Desa 

Braja Asri Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur 

didasarkan pada ruang gerak BKPRMI sebagai lembaga dakwah 

berbasiskan kepemudaan dan kemakmuran masjid. Sedikit 

banyaknya mengalami beberapa kendala atau yang disebut 

sebagai faktor penghambat yaitu; kesadaran diri akan kebutuhan 

spiritual dalam diri remaja sangat minim, sumber pendanaan  

yang dimiliki oleh BKPRMI masih belum dapat menunjang 

untuk kegiatan yang telah di rencanakan, kesibukan  masing-

masing pengurus BKPRMI Braja Asri baik yang masih belajar 

atau  bekerja, lingkungan keluarga yang kurang mendukung, dan 

adanya pengaruh lingkungan masyarakat misalnya teman sebaya. 

Faktor pendukung BKPRMI dalam Meningkatkan Aktivitas 

Sosial Keagamaan Remaja  dilihat dari segi peran anggota 

BKPRMI yang terlibat langsung seperti adanya  motivasi yang 

timbul dari dalam diri pengurus angota dan remaja masjid untuk 

tergerak dalam bidang aktivitas sosial keagaman, serta dukungan 

dari masyarakat dan lembaga desa. 

 

B. Rekomendasi 

Dari kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dipaparkan 

di atas, maka peneliti ingin memberikan beberapa saran yang ingin 

di sampaikan kepada pihak yang terkait. 

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu pengetahuan sesusi tema yang diangkat dalam 

penelitian ini mengenai Badan Komunikasi Pemuda Remaja 

Masjid Indonesia (BKPRMI) sehingga dapat diketahui secara 

lebih kritis tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, karena keterbatasan dari penelitian 

agar dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu mengungkap 

lebih dalam tentang peran BKPRMI dalam meningkatkan 

aktivitas sosial keagamaan serta menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain. 
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